BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mencermati Karikatur Wayang Mbeling Goenawan Pranyoto sebagai
sebuah produk seni terapan (applied art) dalam sebuah media massa yakni surat
kabar Suara Merdeka, ditinjau dari aspek kesenirupaan memperlihatkan kualitas
garis dan kekuatan gelap terang arsitan bidang. Karikatur Goenawan Pranyoto
memiliki fungsi sebagai penjelas atau ilustrasi dart cerita Wayang Mbeling, dan
keberadaannya tidak dapat dipisahkan dengan rubrik tersebut yang ditulis oleh
penulis yang berbeda-beda.

Dari ketujuh sampel Wayang Mbeling, gambar Goegnawan Pranyoto telah
memenuhi kriteria sebuah karya karikatur karena adanya aspek distorsi
(distortion),  eksagerasi  (exxageration) dan  penyederhanaan  bentuk
(simplification), dengan tanpa meningggalkan ciri yang spesifik dari obyek
materinya, yakni tokoh-tokoh wayang ftradisional. Pada visualisasi Wayang
Mbeling, penggambaran tokoh pewayangan tetap dapat dikenali dari penutup
kepala, bentuk wajah, postur, atau aksesoris busana yang dikenakan.

Melalui visualisasi karikatur tersebut, Wayang Mbeling memiliki konsep
yang mengacu pada cerita pewayangan dengan mempresentasikan kembali seni
tradisi wayang kulit dalam format yang baru, lucu dan kontekstual dengan tema-

tema aktual dengan generasi muda. Konsep tersebut menjadi sebuah gagasan dan
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ciri khas karikatur Wayang Mbeling. Adapun gagasan visualisasi karikatur

Wayang Mbeling sebagai berikut :

1

Distorsi (distortion), eksagerasi (exxageration) dan penyederhanaan
bentuk (simplication) bentuk fisik serta karakter tokoh-tokoh wayang
memiliki maksud untuk memberi kesan humor sehingga dapat menjadi
daya tarik para pembaca surat kabar Suara Merdeka.

Penampilan tokoh-tokoh wayang tradisional dengan aksesoris busana masa
kini dan penggunaan benda teknologi merupakan bentuk adaptasi dengan
perubahan jaman agar mudah diterima generasi muda.

Melalui variasi bahasa dalam dialetika, idiom atau istilah serta kata-kata
plesetan  menunjukkan suatu - komunitas tertentu yakni komunitas
masyarakat Jawa, terutama Jawa Tengah.

Karikatur Wayang Mbeling memberi muatan pesan dan kritik sosial
masalah yang berkembang di masyarakat melalui analogi dunia
pewayangan dengan situasi yang berkembang sesuai dengan jaman secara
kontekstual dan aktual,

Kemunculan sosok kartunis melalui representasi tokoh imajiner yang
tampil dalam karikatur Wayang Mbeling menunjukkan identitas kartunis
serta keinginan untuk memperlihatkan eksitensinya sebagai bagian dari

Wayang Mbeling.

Akibat dari kemunculan Wayang Mbeling, secara positif dapat

mengembangkan dan melestarikan budaya tradisional untuk tetap eksis dan

diterima masyarakat, meskipun begitu keberadaan karikatur Wayang AMbeling
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dapat menimbulkan beragam pendapat mengacu penampilan tokoh-tokoh dunia
pewayangan. Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa seiring dengan
perkembangan zaman, suatu budaya akan mengalami pembaharuan, agar dapat

diterima oleh para pembaca sehingga menambah wawasan dunia pewayangan.

B. Saran

Wayang Mbeling berhasil mempertahankan eksistensinya selama kurun
waktu yang cukup lama, dengan menampilkan budaya tradisional pewayangan
melalui cerita wayang secara menarik dikemas dengan nuansa karikatur.

Penulis mengharapkan kepada para akademisi untuk dapat memberikan
sumbangan melalui pengembangan, pelestarian dan pemberdayaan wayang
sebagai hasil kebudayaan, misalnya dengan menciptakan bentuk dan format baru.
Kepada masyarakat yang cenderung menutup diri pada perkembangan wayang
atau inovasi bentuk pewayangan, diharapkan berkenan membuka diri. Untuk itu
diperlukan pandangan-pandangan positif dari semua pihak.

Wayang Mbeling merupakan salah satu bentuk sumbangsih kepada
perkembangan wayang, karena dapat merangsang kaum muda agar tertarik

dengan kebudayaan tradisional tersebut.
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